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ABSTRACT 

 

Lisa Rahayu, NIM: 105261138320. Weton Tradition in Marriage according to the 
Perspective of Islamic Law (case study in Toili District, Banggai Regency). Guided 
by Nur Asia Hamzah, Lc., M.A. and Siti Risnawati Basri, Lc., M.Th.I 

This study discusses the calculation of the Weton tradition in marriage in 
Toili District, Banggai Regency and the view of Islamic law on the Weton tradition 
in marriage. 

This study uses a type of qualitative research that is descriptive. The data 
sources in this study are primary data and secondary data. The data collection 
techniques used in this study are interview and observation techniques. 

The results of this study are; 1) The calculation of the weton tradition in 
Toili District, Banggai Regency was carried out before the application was carried 
out. By adding up the neptu  value from the birthday and market day, then divided 
by a certain number to produce a residual number that has a meaning in primbon. 
2) The calculation of Weton is associated with primbon. While primbon is a 
prophecy to predict a person's soul mate, traits and fate. In Islamic law, prophecy is 
a forbidden act that has been affirmed in the Quran and hadith and is considered an 
act that disapproves Allah swt. 
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ABSTRAK 

 

Lisa Rahayu, NIM: 105261138320. Tradisi Weton dalam Pernikahan menurut 
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Toili Kabupaten Banggai). 
Dibimbing oleh Nur Asia Hamzah, Lc., M.A. dan Siti Risnawati Basri, Lc., M.Th.I 

Penelitian ini membahas tentang perhitungan tradisi Weton dalam 
pernikahan di Kecamatan Toili Kabupaten Banggai dan pandangan hukum Islam 
terhadap tradisi Weton dalam pernikahan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara dan observasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah; 1) Perhitungan tradisi weton di Kecamatan 
Toili Kabupaten Banggai dilakukan sebelum lamaran dilaksanakan. Dengan cara 
menjumlahkan nilai neptu dari hari lahir dan hari pasaran, kemudian dibagi dengan 
angka tertentu sehingga menghasilkan angka sisa yang memiliki makna dalam 
primbon. 2) Perhitungan Weton dikaitkan dengan primbon. Sedangkan primbon 
merupakan ramalan untuk memprediksi jodoh, sifat dan nasib seseorang. Dalam 
hukum Islam, ramalan merupakan perbuatan terlarang yang sudah ditegaskan 
dalam al-Quran dan hadis dan dinilai sebagai perbuatan yang menyekutukan Allah 
swt. 

 
Kata kunci:Tradisi, weton, hukum Islam. 


